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ABSTRAK

APRIANTI: Persepsi Guru Biologi Terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka
Di SMA Negeri 3 Majene. Skripsi. Majene: Fakultas Keguruan dan llmu
Pendidikan, Universitas Sulawesi Barat, 2025.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengidentifikasi pemahaman serta
menganalisis kesiapan guru Biologi di SMA Negeri 3 Majene dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Pendekatan yang digunakan adalah
kualitatif dengan desain deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk
menggambarkan secara mendalam pandangan subjek penelitian terhadap
fenomena implementasi kurikulum. Pengumpulan data dilakukan melalui
wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi dokumentasi, dengan
fokus pada pengalaman dan persepsi subjektif para guru. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru Biologi di SMA Negeri 3 Majene umumnya telah
memahami konsep dasar dan prinsip Kurikulum Merdeka, seperti fleksibilitas
pembelajaran, Kketerlibatan aktif siswa, dan kontekstualisasi materi. Namun,
pemahaman ini belum merata dan masih memerlukan penguatan melalui
sosialisasi serta pendampingan intensif. Dari segi kesiapan, para guru
menunjukkan inisiatif dalam menyesuaikan strategi pembelajaran dan menyusun
perangkat ajar sesuai prinsip Kurikulum Merdeka. Kendati demikian, mereka
masih menghadapi tantangan seperti keterbatasan waktu, fasilitas, dan kebutuhan
pelatihan teknis. Penelitian ini  merekomendasikan adanya dukungan
berkelanjutan dari berbagai pihak agar implementasi Kurikulum Merdeka dapat
berjalan lebih optimal dan berdampak positif terhadap kualitas pembelajaran
Biologi.

Kata kunci: Kurikulum Merdeka, pemahaman guru, kesiapan implementasi,
deskriptif kualitatif, Biologi SMA
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ABSTRACT

APRIANTI: Biolgy Teachers Perceptions Of The Implementation Of The
Independent Curriculum At SMA Negeri 3 Majene. Thesis. Majene. Faculty of
teacher Training and Education, Universitas Sulawesi Barat, 2025.

This study aims to identify the understanding and analyze the readiness of
Biology teachers at SMA Negeri 3 Majene in implementing the Merdeka
Curriculum. A qualitative approach with a descriptive qualitative design was
employed to provide an in-depth depiction of the teachers’ perspectives on the
implementation of the curriculum. Data were collected through in-depth
interviews, participatory observations, and document studies, focusing on the
subjective experiences and perceptions of the respondents. The findings reveal
that Biology teachers at SMA Negeri 3 Majene generally understand the core
concepts and principles of the Merdeka Curriculum, including flexibility in
learning, active student involvement, and contextualization of materials. However,
this understanding is not yet evenly distributed and requires further reinforcement
through more intensive socialization and mentoring. In terms of readiness,
teachers have shown efforts to adapt their teaching strategies and develop
instructional materials in accordance with the new curriculum. Nevertheless,
challenges remain in preparing teaching modules, managing limited time and
facilities, and fulfilling the need for more specific technical training. The study
recommends continuous support from various stakeholders to ensure a more
optimal implementation of the Merdeka Curriculum, ultimately improving the
quality of Biology education.

Keywords: Merdeka Curriculum, teacher understanding, implementation
readiness, descriptive qualitative, high school Biology
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum merupakan acuan dalam proses belajar dan mengajar di dunia
pendidikan. Kurikulum juga diartikan sebagai alat penting yang digunakan untuk
mencapai keberhasilan suatu pendidikan. Pengembangan dan perubahan
kurikulum merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan agar menghasilkan generasi yang siap dalam pasar
internasional. Menurut Permendikbud No. 22 Tahun 2020 dijelaskan bahwa
kurikulum yang terbentuk oleh Kebijakan Merdeka Belajar akan bersifat fleksibel,
berbasis kompetensi, fokus pada pengembangan karakter dan soft skill,
beradaptasi dengan kebutuhan dunia, dan sistem penilaian yang bersifat
mendukung perbaikan dan kemajuan hasil pembelajaran. Kurikulum baru ini
diperkenalkan oleh pemerintah yaitu kurikulum merdeka (Usman et al. 2023).

Kurikulum Merdeka adalah program pembelajaran intrakurikuler yang luas
dimana peserta didik akan memiliki waktu yang cukup untuk mempelajari konsep
dan memperoleh kompetensi karena mata pelajaran akan diberikan dengan lebih
efektif. Untuk menyesuaikan pengajaran dengan minat dan kebutuhan belajar
setiap siswa, guru dapat memilih dari sejumlah sumber pengajaran. Penerapan
Kurikulum Belajar Merdeka berupaya meningkatkan kompetensi lulusan baik soft
skill maupun hard skill agar lebih siap dan relevan dengan kebutuhan zaman. Ini
juga membantu lulusan berkembang menjadi pemimpin bangsa yang unggul di
masa depan dan menumbuhkan kepribadian positif (Muzharifah et al. 2023).
Pembelajaran akan lebih bermakna jika konsep pembelajaran kurikulum merdeka
memperhatikan kebutuhan peserta didik (tahapan perkembangan, relevansi, dan
kebutuhan) (Gusmawan & Herman, 2023). Guru juga membutuhkan perangkat
pembelajaran selama proses pembelajaran. Perangkat pembelajaran ini dibuat
untuk memastikan bahwa proses pembelajaran berhasil secara maksimal
(Maningsih & Fitriani, 2022).



Kurikulum merdeka diterapkan sebagai salah satu cara untuk
mengendalikan krisis pembelajaran (loss learning) yang merupakan dampak
adanya pandemi covid 19 (Kemendikbud, 2022). Pelaksanaan kurikulum merdeka
disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran pada masing-masing sekolah
(Mursyid et al. 2023). Konsep merdeka belajar pada dasarnya bertujuan untuk
membuat peserta didik, orang tua dan masyarakat memiliki kesiapan dalam
menghadapi berbagai kondisi dimasa depan. Guru sains sebagai bagian dari
kelompok guru memiliki peran yang penting guna memastikan kompetensi siswa
dalam keadaan baik dan siap menghadapi tantangan dimasa depan. Perubahan
kurikulum disesuaikan dengan perubahan zaman supaya dapat menghasilkan
lulusan yang berkualitas dan ahli dibidangnya (Kholik et al. 2022).

Kurikulum diubah dari kurikulum 2013 yang diperbarui menjadi kurikulum
merdeka, yang mengakibatkan pergantian pendekatan, teknik, metodologi, dan
model pembelajaran (Mabsutsah & Yushardi, 2022). Guru harus lebih imajinatif
dan inovatif dalam menyesuaikan persyaratan kurikulum baru dengan keadaan di
lapangan karena memodifikasi kurikulum guru merupakan komponen kunci
dalam implementasi kurikulum baru, Guru harus menyesuaikan dengan kebutuhan
zaman seiring kemajuan media komunikasi, ilmu pengetahuan, dan teknologi
(Meke et al. 2021). Guru juga harus memiliki keterampilan pedagogik untuk
mengimplementasikan kurikulum saat ini, khususnya kurikulum mandiri
(Prihatini & Sugiarti, 2022).

Kurikulum Merdeka mulai diterapkan di berbagai jenjang pendidikan,
termasuk di sekolah menengah atas. Berdasarkan observasi awal dan wawancara
dengan guru biologi di SMA 3 Majene, diketahui bahwa Kurikulum Merdeka
telah diimplementasikan di sekolah tersebut. Observasi awal ini juga
menunjukkan bahwa implementasi kurikulum ini menekankan pada pembelajaran
berbasis proyek, pengembangan kompetensi peserta didik dan mencakup berbagai
penyesuaian dalam pembelajaran dan metode penilaian yang lebih
menitikberatkan pada proses dibandingkan hasil akhir. Informasi terkait persepsi
guru terhadap implementasi Kurikulum Merdeka masih perlu dikaji lebih lanjut.
Oleh karena itu, peneliti bermaksud untuk mengeksplorasi persepsi guru lebih

mendalam dengan melakukan penelitian berjudul “Persepsi Guru Biologi terhadap



Implementasi Kurikum Merdeka di SMA 3 Majene”. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat diperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai
pelaksanaan kurikulum serta pandangan guru terhadap berbagai aspek yang

terlibat dalam implementasinya.

B. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas maka identifikasi masalah yaitu sebagai berikut:

1. Kurikulum Merdeka telah diterapkan di SMA 3 Majene, namun informasi
mengenai implementasinya dalam mata pelajaran biologi masih terbatas.

2. Belum ada kajian yang mendalam mengenai bagaimana guru biologi di SMA
3 Majene memahami dan melaksanakan Kurikulum Merdeka.

3. Persepsi guru terhadap implementasi Kurikulum Merdeka di SMA 3 Majene,

khususnya dalam mata pelajaran biologi, belum diketahui.

C. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian konteks penelitian di atas, fokus penelitian dalam
penelitian ini yaitu:
1. Pemahaman guru biologi terhadap kurikulum merdeka di SMA 3 Majene
2. Kesiapan guru biologi dalam implementasi kurikulum merdeka di SMA 3
Majene.

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Untuk mengidentifikasi pemahaman guru biologi di SMA 3 Majene terhadap
konsep dan prinsip Kurikulum Merdeka
2. Untuk menganalisis kesiapan guru biologi dalam mengimplementasikan

Kurikulum Merdeka.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ada 2 yaitu manfaat penelitian teoritis dan manfaat

penelitian praktis.



1. Manfaat Teoritis

Dengan adanya penelitian ini semoga dapat dijadikan sebagai
pengembangan IImu pengetahuan, sekaligus informasi dan evaluasi terkait
implementasi kurikulum merdeka yang berlaku pada lembaga pendidikan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru

Dapat meningkatkan skill kreatifitas guru pada proses pembelajaran dan
menciptakan inovasi dalam pembelajaran pada implementasi kurikulum merdeka,
yang mana pembelajran disesuaikan dengan karakteristik siswa atau peserta didik
b. Bagi Sekolah

Dapat dijadikan sebagai evaluasi atupun perbaikan-perbaikan dalam
pembelajaran dan mencari sebuah solusi mengenai implementasi kurikulum
merdeka
c. Bagi Peneliti

Dapat dijadikan sumber acuan referensi untuk menciptakan karya ilmiah

baru dari penelitian sebelumnya untuk lebih baik lagi.

F. Penelitian Relevan

1. Latifa & Hayati (2023), menyatakan bahwa, pada indikator persepsi guru
biologi tentang pemahaman dan penerapan kurikulum merdeka sudah
menunjukkan persepsi yang positif hal ini dibuktikan dari hasil penelitian
bahwa guru biologi di enam SMA Negeri Metro. Persamaan dengan penelitian
yang akan dilakukan adalah meneliti tentang persepsi guru dalam
implementasi kurikulum merdeka. Perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah subjek penelitian yang difokuskan hanya satu sekolah yaitu
SMA Negeri 3 Majene

2. Kumala et al. (2023) menyatakan bahwa hasil observasi dan wawancara di
empat sekolah di Kabupaten Ogan Ilir mengenai persepsi guru Biologi
terhadap Kurikulum Merdeka. Guru menyambut baik perubahan kurikulum
dan guru memiliki pengetahuan tentang kurikulum merdeka karena sudah
mendapatkan beberapa kali pelatihan. Persamaan dengan penelitian yang

dilakukan yaitu meneliti tentang persepsi implementasi kurikulum merdeka



pada mata pelajaran Biologi. Sedangkan Perbedaan dengan penelitian yang
akan dilakukan adalah subjek penelitian yang difokuskan hanya satu sekolah
yaitu SMA Negeri 3 Majene

. Utari & Mellisa (2024), menyimpulkan bahwa peran guru dalam implementasi
kurikulum merdeka sangatlah penting karena yang melaksanakan kurikulum
merdeka di lapangan adalah guru. Persamaan dengan penelitian yang
dilakukan yaitu meneliti tentang persepsi implementasi kurikulum merdeka
Sedangkan Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
penelitian ini difokuskan pada guru mata pelajaran Biologi di tingkat SMA

. Muliayti et al. (2024) menyimpulkan bahwa para Guru biologi kelas X,
memiliki persepsi positif dan mendapatkan apresiasi yang sangat baik tentang
kurikulum merdeka belajar. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan
yaitu meneliti tentang persepsi implementasi kurikulum merdeka pada mata
pelajaram Biologi. Sedangkan Perbedaan dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah penelitian ini difokuskan pada guru mata pelajaran Biologi di
tingkat SMA

. Tendrita & Kaliu (2024) guru memiliki persepsi positif terhadap penerapan
Kurikulum merdeka. Namun dalam penerapannya ditemukan beberapa
kendala sehingga dibutuhkan sosialisasi dan bimbingan lebih lanjut untuk
membantu guru memahami penerapan kurikulum mereka dalam
pembelajaran. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan yaitu meneliti
tentang persepsi implementasi kurikulum merdeka pada mata pelajaram
Biologi. Sedangkan Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah

penelitian ini difokuskan pada satu jenjang sekolah yaitu SMAN 3 Majene.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pemahaman dan
kesiapan guru Biologi dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di SMA
Negeri 3 Majene, maka diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Pemahaman Guru terhadap Konsep dan Prinsip Kurikulum Merdeka

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pemahaman guru
biologi di SMA 3 Majene terhadap konsep dan prinsip Kurikulum Merdeka
menunjukkan variasi. Beberapa guru telah memahami dengan baik prinsip
fleksibilitas dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, sementara guru lain
masih mengalami kebingungan dan kesulitan dalam menginterpretasikan konsep
tersebut. Perbedaan ini dipengaruhi oleh tingkat partisipasi dalam pelatihan dan
pengalaman dalam menyusun perangkat ajar yang sesuai dengan Kurikulum
Merdeka.
2. Kesiapan Guru dalam Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka

Selanjutnya, kesiapan guru biologi dalam mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka juga bervariasi. Sebagian guru sudah mulai menerapkan prinsip-prinsip
kurikulum secara aktif dan adaptif, meskipun belum optimal, sedangkan guru lain
masih dalam tahap penyesuaian dan membutuhkan pendampingan lebih lanjut.
Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan berupa pelatihan intensif, mentoring,
dan sumber belajar yang memadai sangat dibutuhkan untuk meningkatkan

kesiapan guru dalam melaksanakan Kurikulum Merdeka secara efektif.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka diberikan saran sebagai berikut:
1. Pihak sekolah perlu meningkatkan upaya dalam penyediaan pelatihan yang
intensif dan berkelanjutan untuk memastikan semua guru memahami dengan

baik konsep dan implemnetasi kurikulum merdeka.
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Untuk guru, diharapkan bisa mengatasi problematika kurikulum merdeka
yang ada didunia pendidikan, khususnya problematika dalam pembelajaran
Biologi.

Saran untuk peneliti lain, diharaan dapa melakukan penelitian lanjutan
mengenai implemnetasi kurikulum merdeka pada pembelajaran Biologi agar
smemeperluas wawasan penelitian sebab penelitian ini masih memiliki

berbagai keterbatasan.
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